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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya mausia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Ada dua 
konsep kependidikan yang berkaitan dengan yang lainnya, yaitu belajar 
(learning) dan pembelajaran (intruction). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Sisdikas, UU RI No.20 Tahun 2003 hlm. 1) 
Dalam proses belajar mengajar (PMB) akan terjadi interaksi antara 
peserta didik dan pendidik, peserta didik adalah sorang atau 
sekelompok orang sebagai pencari, penerima pelajaran yang 
dibutuhkan, sedangkan pendidik adalah seorang atau sekelompok yang 
berprofesi  sebagai pengolah kegiatan belajar mengajar dan seperangkat 
peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar 
yang efektif. 
Tujuan proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah merubah 
perilaku siswa baik yang bersifat efektif, kognitif maupun psikomotor 
yang diharapkan adanya perubahan yang terjadi setelah proses belajar 
mengajar berakhir. Untuk mencapai keberhasilan tersebut guru harus 
dapat memilih atau menerapkan gaya mengajar yang sesuia dengan 
karakteristik materi pembelajaran. Perubahan psikomotor dapat dicapai 
melalui proses belajar ketrampilan gerak. Schmdt (1991) dalam 
Mahendra (1992, Hlm. 122) menjelaskan yaitu “Pembelajaran gerak 
adalah serangakaian proses yang dihubugkan dengan latihan atau 
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pengalaman yang mengarah pada perubahan-perubahan yang relatif 
permanen dalam kemampuan seorang untuk menampilkan gerakan-
gerakan yang terampil”. 
Belajar ditunjukan dengan adanya perubahan dalam perilaku, atau 
dengan kata lain hasil dari belajar harus selalu diterjemahkan kedalam 
perilaku yang dapat diamati. Artinya, setelah seorang mengalami proses 
belajar, ia akan dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak bisa 
dilakukan. Mempelajari perilaku agar dapat memeperkirakan adanya 
proses yang dipercayai menjadi sebab perubahan perilaku yang sedang 
diamati, proses tersebut adalah belajar. 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah 
yang memiliki peran yang sangat penting terhadap perilaku peserta 
didik seperti aspek kognitif, afektif dan khususnya aspek psikomotorik. 
Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah mempunyai peranan 
penting untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas 
jasmani. Pembekalan pengalaman belajar itu di arahkan untuk membina 
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik sekaligus 
membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. 
Kaitannya dengan proses pendidikan disekolah, pendidikan 
jasmani merupakan bagian terpenting dan tidak dapat dipisahkan dari 
program pendidikan secara umum. Pendidikan jasmani merupakan 
proses pendidikan aktifitas jasmani serta terkait didalamnya terdapat 
domain afektif, kognitif dan psikomotor. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Rusli Lutan (2000, Hlm. 15) dijelaskan  bahwa 
“Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktifitas 
jasmani. Tujuan yang ingin dicapaii bersifa menyeluruh, mencangkup 
domain psikomotor, kognitif dan afektif”. 
Tujuan pendidikan jasmani adalah meningkatkan kualitas manusia 
atau membentuk manusia seutuhnya yang mempunyai susunan 
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keseluruhan aspek pribadi manusia (sehat, aktif, sportif, disiplin dan 
kemandirian yang tinggi). Berkenaan dengan pendidikan jasmani 
Supandi (1991, Hlm. 2) menjelaskan bahwa “Pendidikan jasmani 
adalah proses interaksi antara anak didik dan linkungannya yang 
dikelola melalui pengembangan jasmani secara efektif dan efisien 
menuju pembentukan manusia seutuhnya”. 
Dalam kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani yang 
dikembangkan di sekolah terdapat beberapa materi pembelajaran yang 
diajarkan kepada sisiwa sebagai sarana untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dan kemampuan siswa. Materi pembelajaran pendidikan 
jasmani yang dikembangkan melalui kurikulum pembelajaran 
disekoalah harus diikuti oleh peserta didik. Menurut Departemen 
Pendidikan Nasional (2003, Hlm. 10) menjelaskan bahwa “Ruang 
lingkup materi mata pelajaran pendidikan jasmani antar lain adalah 
mata pelajaran permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, uji 
diri/senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar 
sekolah (outdoor education)”. 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
khususnya dalam pembelajaran sepak bola masih banyak guru yang 
menggunakan gaya konvesional dalam proses pembelajaran. Yang 
dalam pelaksanaannya guru lebih mendominasi proses pembelajaran 
sehingga keaktifan siswa terbatasi.  
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003, Hlm. 10) yang 
konvensional atau tradisional seperti bahan pelajaran dibagikan dan 
peserta didik ditugaskan untuk mempelajari yang kemudian pendidik 
menyampaikan kembali di kelas membuat peserta didik belajar dengan 
cara yang sangat tidak efisien, peserta didik tidak sanggup membaca 
dengan suatu tujuan khas, tidak sanggup menilai apa yang dipelajari, 
tidak sanggup menggunakan teknik matematis atau ilmiah, tidak 
sanggup menyusun fakta dan mengambil kesimpulan, karena mereka 
tidak memperoleh hasil belajar yang autentik. Hal tersebut tentunya 
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dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa saat malakukan passing 
dalam pembelajaran sepak bola. 
 Oleh karena itu, guru harus bisa memilih gaya mngajar yang dapat 
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu 
dengan menggunaka gaya mengjar resiprokal, karena gaya ini 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat keputusan dan 
mengobservasi penampilan temannya serta memberikan umpan balik 
setiap melaksanakan gerak. Pembelajaran dengan gaya ini, siswa 
terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa bisa 
dilihat salah satunya yaitu dari interaksi yang terjadi dalam proses 
pembelajaran, selain melaksankan tugas gerak siswa juga dituntut untuk 
menilai penampilan temannya secara terbatas. 
   Metode resiprokal (reciprocal style) adalah suatu gaya mengajar 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan umpan 
balik kepada temannya sendiri.  Tanggung jawab untuk memberikan 
umpan balik bergeser dari guru kepada siswa.  Pergeseran ini 
memungkinkan para siswa meningkatkan interaksi sosial antara teman 
sebayanya. Sebagaimana disebutkan Mosston (1994, hlm. 65) “metode 
mengajar reciprocal diartikan sebagai gaya mengajar yang 
menunjukkan hubungan sosial antar teman sebaya dan kondisi untuk 
memberi umpan balik yang cepat”. Mosston (1994, hlm. 65), metode 
resiprokal mempunyai ciri-ciri pokok pembelajaran, antara lain:  
1. Mempunyai kesempatan untuk melakukan pengulangan praktek 
dengan observer secara individu   
2. Mempraktekkan tugas berdasarkan kondisi-kondisi yang diberikan 
secara umpan balik segera dari teman sebaya  
3.  Mampu mendiskusikan dengan teman sebaya mengenai aspek 
spesifik dari tugas tersebut 
4.  Melihat dan memahami bagian-bagian dan urutan di dalam 
melakukan tugas   
5 
 
SIGIT YULIANTO, 2017 
PENGARUH GAYA MENGAJAR RESIPROKAL TERHADAP HASIL BELAJAR KETERAMPILAN 
PASSING DALAM PEMBELAJARAN SEPAKBOLA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 LEMBANG 
universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
5.  Mempraktekkan tugas tanpa guru meminta umpan balik atau 
penjelasan ketika ada kesalahan yang dikoreksi.  
Mekanisme pelaksanaan metode reciprocal menurut Mosston (1994, 
hlm. 65) adalah : 
1. Memberi kesempatan pada proses sosialisasi tertentu untuk saling 
memberi dan menerima umpan balik dengan teman sebaya. 
2.  Mengamati kemampuan teman pasangannya, membandingkan, 
menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil dengan teman 
pasangannya. 
3. Mempelajari bagaimana cara memberi koreksi umpan balik yang 
tidak mengganggu kelangsungan persahabatan. 
4. Mengembangkan kesabaran, toleransi dan menghargai syarat untuk 
suksesnya pelaksanaan proses pembelajaran. 
5. Memberikan penghargaan pada yang sukses. 
6. Mengembangkan ikatan sosial melalui pelaksanaan tugas.  
Sasaran metode resiprokal berhubungan dengan tugas dan peranan 
mahasiswa. Tugas (pokok bahasan) terdiri atas: 
1. memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk latihan berulang-
ulang dengan didampingi oleh seorang pengamat (teman/ 
pasangannya) 
2.  mahasiswa menerima umpan balik 
3.  sebagai pengamat, mahasiswa memperoleh pengetahuan mengenai 
penampilan tugas dari pasangannya. 
 Peranan mahasiswa adalah  
1. memberi dan menerima umpan balik 
2.  mengamati penampilan teman, membandingkan dan 
mempertentangkan dengan kriteria yang ada, dan menyampaikan 
hasilnya kepada pelaku 
3. menumbuhkan kesabaran dan toleransi terhadap teman. 
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Dengan demikian penggunaan gaya mengajar resiprokal ini aka 
sangat membantu dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang 
diharapkan, untuk itu penulis bermaksud mengadakan penelitian 
mengenai penerapan gaya mengajar resiprokal terhadap keberhasilan 
pembelajaran : Pengaruh Gaya Mengajar Resiprokal Terhadap Hasil 
Belajar Ketrampilan Passing Dalam Pembelajaran Sepak Bola. 
B. Identifikasi Masalah 
Masih banyak guru yang menggunakan gaya konvesional dalam 
proses pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dan kebebasan siswa 
menjadi terbatas sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Hal tersebut didasari dari pengamatan penulis bahwa gaya konvesional 
dalam proses pelaksanaannya guru lebih mendominasi proses 
pembelajaraan. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut jelas kiranya, gaya 
mengajar yang monoton dan kurangnya guru melakukan inovasi dalam 
memberikan materi yang membuat siswa kesulitan dalam melakukan 
tugas gerak yang mereka lakukan menjadi suatu kendala terhadap 
pencapaian tujuan belajar. Hal ini menjadi masalah pokok tidak 
tercapainya tujuan pembelajaraan pendidikan jasmani terutama dalam 
pembelajaran sepak bola. 
  Dengan diterapkan gaya mengajar resiprokal dimana dominasi 
guru mulai berkurang, maka diharuskan akan memberi pengaruh 
terhadap hasil belajarnya, karena dalam pelaksanaannya gaya mengajar 
resiprokal ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk menilai dan 
mengobservasi penampilan temannya atau pasangannya dan melakukan 
umpan balik pada setiap kali melakukan gerakan. 
C. Rumusan Masalah 
   Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatukan secara 
tersurat pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari jawabannya. 
Perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap dan rinci yang 
lengkap mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis dapat dirumuskan suatu 
masalah yaitu : "Adakah pengaruh gaya mengajar resiprokal terhadap 
hasil belajar keterampilan passing dalam pembelajaran sepak bola". 
D. Tujuan Penelitian      
  Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai 
dalam penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu pada isi 
dan rumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah 
penelitian yang telah di paparkan atau ditulis maka tujuan dari 
penelitian ini adalah inigin memperoleh gambaran tentang pengaruh 
gaya mengajar resiprokal terhadap hasil belajar ketrampilan passing 
dalam pembelajaran sepak bola. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
  Penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan kajian dalam 
mengembangkaan dan meningkatkan Pendidikan Jasmani di 
sekolah menengah khususnya dalam usaha meningkatkan 
ketrampilan passing dalam pembelajaran sepakbola. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa sebagai acuan untuk meningkatan ketrampilan 
passing dalam bermain sepakbola  
b. Bagi guru Pendidikan Jasmani sebagai pertimbangan dalam 
program pembelajaran usaha peningkatan ketrampilan passing 
dalam pembelajaran sepakbola terhadap peserta didik 
 
F. Batasan  Masalah 
  Meskipun banyak permasalahan dalam proses pembelajaran, 
terdapat berbagi masalah yang terjadi, baik dari faktor internal maupun 
faktor eksternal siswa. Faktor internal terdiri atas keadaan fisik siswa, 
intelegensi siswa, serta keadaan psikolog siswa misalnya minat dan 
motovasi. 
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  Sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal adalah 
kemampuan mengajar guru, media pembelajaran, yang digunakan guru, 
model pembelajara yang digunakan, sumber atau bahan pelajaran serta 
kurikulum. Maka penulis membatasi masalah yang ada di atas yang 
dibatasi hanya pada: “Ruang lingkup penelitian hanya hanya pada 
pembelajaran olahraga sepakbola”.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
